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RINGKASAN  

Penelitian dengan judul “Perilaku Komunikasi Pedagang Dan Pembeli Pasar 

Landungsari Pada Masa Pandemi Covid-19” merupakan upaya untuk memahami 

perilaku komunikasi di antara pedagang dan membeli di pasar Landungsari pada 

masa Covid-19. Sebab Kondisi pandemi Covid-19 mengharuskan para pedagang 

dan pembeli di pasar tradisional untuk menerapkan protokol kesehatan yang ketat 

sehingga terjadi perubahan perilaku komunikasi. Tujuannya dari riset berikut yaitu 

untuk mengetahui perilaku komunikasi antara pedagang dan pembeli di pasar 

Landungsari pada masa pandemi Covid-19.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan data 

memakai observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan yang 

digunakan yaitu Purposive Sampling. Teknik keabsahan data yang digunakan 

meliputi perpanjangan keikutsertaan, triangulasi penyidik (pengecekan sejawat) 

dan uraian rinci. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. 

Pergeseran perilaku komunikasi antara sebelum dan sesudah wabah Covid-19 

di pasar Landungsari dapat diketahui dari analisis, penyajian data, dan diskusi. 

Komunikasi verbal dan nonverbal sama-sama mengalami perubahan akibat 

mewabahnya Covid-19 di Pasar Landungsari. Perilaku komunikasi verbal 

pedagang dan pembeli di pasar Landungsari yaitu perubahan level suara, 

pengurangan durasi percakapan, penggunaan catatan tertulis, himbauan 

pembayaran uang pas dan penggunaan teknologi whatsapp serta pasar.id. 

Sedangkan bentuk perilaku komunikasi non verbal yaitu penggunaan bahasa tubuh, 

penggunaan tanda dan penggunaan tindakan atau perbuatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Tindakan mengirimkan pesan kepada orang lain untuk mencerahkan atau 

mengubah sikap, pandangan, atau perilakunya dikenal sebagai komunikasi. Hal ini 

bisa dilaksanakan dengan cara langsung (percakapan tatap muka) atau secara tidak 

langsung (komunikasi melalui media). Selama kedua belah pihak bisa saling 

memahami komunikasi lisan, bahasa tubuh seperti tersenyum, menggelengkan 

kepala, dan mengangkat bahu tetap bisa digunakan sebagai alat komunikasi. Bahasa 

verbal adalah istilah untuk bentuk komunikasi ini. Manusia berinteraksi secara 

verbal atau tatap muka untuk bertukar informasi atau pengalaman (Nurhadi 2018). 

Komunikasi interpersonal adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

komunikasi langsung atau tatap muka antara dua individu atau lebih. 

Komunikasi interpersonal memiliki kekuatan besar untuk mengubah sikap, 

keyakinan, dan gaya komunikasi. Karena komunikasi ini bersifat tatap muka, 

kontak pribadi terjadi ketika sampaikan pesan atau umpan balik, dan pengetahuan 

ketika mengenai respons komunikan pada pesan seperti yang diungkapkan dalam 

ekspresi wajah dan gaya berbicara terjadi pada saat itu. Komunikasi interpersonal 

bertujuan untuk meningkatkan hubungan antar manusia. Dengan membina 

hubungan positif, hal ini dapat membantu mencegah dan menyelesaikan masalah.  

Kemampuan berkomunikasi sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

manusia, terutama pada jual beli. Cara kita berinteraksi dengan penjual dan pembeli 

sangat penting untuk memikat pelanggan agar membeli barang yang kita jual, 

apalagi di pusat perbelanjaan tempat kita bertemu dengan banyak orang yang 
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menarik. Untuk melakukan bisnis antara penjual dan pelanggan, budaya yang 

berbeda memerlukan teknik komunikasi yang spesifik (Susilowati, 2018). 

Pembeli adalah orang yang mempunyai kebutuhan akan suatu produk dan 

jasa, sedangkan pedagang adalah orang yang menghasilkan barang dan jasa 

tersebut. Pasar adalah tempat berkumpulnya penjual dan pembeli. Pasar hanyalah 

sebuah tempat di mana pedagang dan pembeli berkumpul, meskipun istilah 

konvensional mengacu pada pedagang ekonomi yang beroperasi di dalamnya, yang 

sering kali mengandalkan intuisi dibandingkan keterampilan manajerial dan 

menggunakan taktik yang sangat lugas. Tawar-menawar antara pedagang dan 

pelanggan konon terjadi di pasar tradisional yang konon ramai dikunjungi. Salah 

satu ciri pasar tradisional adalah aktivitas negosiasinya yang intens (Sutarso, 2017). 

Pasar modern biasanya hidup berdampingan dengan bisnis yang dijalankan 

dengan lebih efisien seperti kios kecil dan toko. Di tengah-tengah pasar, seringkali 

terdapat stand panjang tempat para pedagang menyimpan dagangannya. Terdapat 

lorong di antara stan tempat orang dapat berjalan-jalan dan berbelanja berbagai 

barang sesuai kebutuhan dan keinginan mereka. Biasanya, ada juga pedagang kaki 

lima di sekelilingnya. Beberapa barang dagangan mereka ditempatkan di bawah 

kios, sementara yang lain ditempatkan di atas, dan tidak banyak toko yang berbeda 

di antara mereka. Meskipun hal ini terjadi, pedagang tertentu yang memiliki akses 

persewaan kios memiliki pilihan barang yang lebih luas. Masih banyak pedagang 

kaki lima yang melakukan usaha di luar pasar. Pasar lingkaran adalah jenis pasar 

yang pedagang tetapnya dikelilingi oleh pedagang tetap tambahan atau pedagang 

kaki lima (Sutami, 2012). Pasar tradisional mempunyai tujuan sosial tersendiri 
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selain sebagai pusat perdagangan dan kegiatan perekonomian, khususnya sebagai 

pusat komunikasi pasar Landungsari, salah satu pasar tradisional di kota Malang. 

 Pasar Landungsari terletak di Jalan Tirto Rahayu Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. Pasar Landungsari yang merupakan pasar Tradisional yang sering 

dikunjungi oleh masyarakat karena pasar Landungsari mempunyai keistimewaan 

dari yang dulu pernah mengalami sepi sekarang mulai ramai sejak terjadinya 

penggusuran pasar merjosari yang membuat para pedagangnya pindah ke pasar 

Landungsari (Pemdes Landungsari). Pasar Landungsari yang menjual barang 

dagangannya relatif lebih murah dibandingkan dengan pasar modern oleh karena 

itu pasar tradisional lebih diminati oleh masyarakat dalam menuju transaksi jual 

beli. Pasar tradisional dimana penjualan dan pembelian dilakukan melalui interaksi 

interpersonal (tatap muka) antara pelanggan dan penjual. Praktik tawar-menawar 

jual beli di pasar tradisional banyak terjadi di Pasar Landungsari, baik pada saat 

proses transaksi (membayar) maupun saat tidak ada transaksi karena tidak adanya 

kesepakatan antara penjual dan pembeli. Di Pasar Landungsari, tata cara jual beli 

diawali dengan basa-basi, dilanjutkan dengan tawar-menawar dan perbincangan 

antara penjual dan pembeli yang terkadang melenceng dari topik. Pada tahap-tahap 

tersebut terbentuklah suatu perilaku komunikasi. Cara masyarakat berkomunikasi 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap peraturan perundang-undangan di suatu 

tempat (Rizky, 2018). 

Sejak akhir tahun 2019, dunia sedang digoncangkan dengan penemuan virus 

baru mematikan yang ditemukan pertama kalinya di Wuhan- Tiongkok yang diberi 

nama Coronavirus-19. Berdasarkan data pengurutan gen, virus ini termasuk dalam 

famili yang sama dengan virus SARS yang berbahaya dan terkenal (Fudan, 2020). 
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Hanya 61 hari setelah kejadian pertama di Tiongkok, pada tanggal 2 Maret, 

Indonesia melaporkan kasus pertamanya. Sejak awal bulan Maret inilah Indonesia 

sudah mulai terdampak penularan Covid-19, sehingga Indonesia dikatakan dalam 

kondisi terkena pandemi Covid-19. Dalam upaya pemutusan mata rantai Covid-19, 

Pemerintah Indonesia bergerak cepat menetapkan aturan baru untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Pandemi Covid-19 membawa perubahan besar-besaran pada seluruh sektor 

di masyarakat. Salah satu sektor yang paling berdampak besar adalah sektor 

ekonomi.  Dalam konteks ekonomi mikro, pasar tradisional juga menghadapi 

tantangan besar terkait adanya aturan-aturan baru yang diterapkan oleh pemerintah. 

Masyarakat di pasar Tradisional yaitu pedagang dan pembeli masih cuek dengan 

penyebaran virus Covid-19. Mereka masih banyak yang menganggap hal tersebut 

sepele, sehingga adanya aturan protokol kesehatan masyarakat masih banyak 

menyepelekan hal tersebut. Fenomena tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri 

dalam penerapan protokol kesehatan untuk memutus mata rantai penyebaran virus 

Covid-19. Sikap masyarakat di pasar landungsari yang seperti itu, dikarenakan 

masyarakat tersebut kurang terdidik atau kurang nya membaca media, sehingga 

mereka masih menganggap sepele adanya pandemi ini. Banyak masyarakat yang 

masih tidak menaati beberapa peraturan pemerintah, antara lain kewajiban 

pedagang dan pelanggan memakai masker, menjaga jarak aman, dan sering 

mencuci tangan. 

Penetapan aturan pemanfaatan konvensi kesejahteraan oleh masyarakat 

merupakan salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk memutus rantai Covid. 

Sesuai Deklarasi Gembala Kekuatan Republik Indonesia Nomor HK 01-07 Tahun 
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2020 tentang Konvensi Kesejahteraan Umum Secara Terbuka Tempat dan Kantor 

Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Virus Corona, termasuk penegakan 

protokol kesehatan masyarakat di pasar. Ketika menerapkan standar kesehatan, 

penting untuk diingat bahwa pasar adalah tempat di mana pedagang dan pembeli 

berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung. Tawar-menawar harga 

berbagai jenis produk konsumen, jumlah orang yang banyak, dan mobilitas orang 

merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan. 

Di era pandemi seperti sekarang ini, pedagang dan membelikan wajib 

mematuhi standar kesehatan antara lain penggunaan masker, isolasi sosial, mencuci 

tangan sebelum bertransaksi, dan lain sebagainya. Sebelum pandemi Covid-19 

muncul, pedagang dan pembeli jarang menggunakan masker, mencuci tangan dan 

menerapkan protokol kesehatan. Pedagang dan pembeli saat melakukan interaksi 

sebelum pandemi seringkali berbicara menggunakan suara yang lembut, dan tidak 

terlalu keras bahkan tidak ada pembatasan jaga jarak di antara pedagang dan 

pembeli. Kami menyadari bahwa selama epidemi Covid-19, pedagang dan pembeli 

harus mengikuti tindakan pencegahan kesehatan tertentu, seperti memakai masker, 

menjaga jarak, mencuci tangan, dan meninggikan nada suara agar pertukaran lebih 

nyaman. Adapun perubahan perilaku komunikasi secara interpersonal yang 

dilakukan pedagang dan pembeli adalah menaikan nada suara pada saat bicara, 

karena memakai masker membuat kurangnya efektif dalam melakukan interaksi 

antara pedagang dan pembeli. Selain itu jaga jarak juga menjadi permasalahan 

dalam berkomunikasi hal ini dikarenakan antara pedagang dan pembeli dalam 

berkomunikasi saling berjauhan dan nada suara yang diucapkan tidak terlalu jelas 

karena memakai masker. Maka diperlukan analisa mengenai Perilaku Komunikasi 
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Pedagang dan Pembeli Pasar Landungsari Pada Masa Covid-19 saat ini.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik mengambil judul “Perilaku 

Komunikasi Pedagang Dan Pembeli Pasar Landungsari Pada Masa Pandemi 

COVID-19”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Sesuai dengan melatar belakangi di atas, maka bisa dirumuskan perumusan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana perilaku komunikasi pedagang dan 

pembeli pasar Landungsari pada masa COVID-19 ? 

1.3 Tujuan penelitian  

Diantara tujuannya riset ini antara lain sebagai berikut: untuk mengetahui 

perilaku komunikasi antara pedagang dan pembeli di pasar Landungsari pada masa 

COVID-19. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Diantara manfaatkan dari riset berikut antara lain sebagai berikut : 

1.4.1. Secara teoritis  

Harapannya riset mengetahui teori yang ada kaitannya dengan ilmu 

komunikasi dengan cara umum maupun secara khusus mengenai bagaimana 

perilaku komunikasi antara pedagang dan pembeli pada transaksi jual beli di 

pasar landungsari dengan menerapkan protokol kesehatan di masa pandemik 

Covid 19. 
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1.4.2. Secara praktis  

1. Bagi Penulis  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempersiapkan peserta 

menganalisis permasalahan komunikasi yang muncul antara pedagang dan 

pelanggan di Pasar Landungsari pada masa pandemi Covid-19. 

2. Bagi pedagang  

Sebagai tambahan bahan informasi bagi pedagang dan pembeli setempat 

tentang perilaku pedagang dan pembeli pasar landungsari pada masa 

pandemi Covid-19. 

3. Bagi Universitas  

Temuan penelitian ini semoga dapat dijadikan landasan pemikiran 

bagaimana meningkatkan sistem pendidikan Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang pada umumnya dan program studi Ilmu Komunikasi 

pada khususnya. 
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